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PSAK No. 57 

PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NOMOR 57 

 

 

KEWAJIBAN DIESTIMASI, KEWAJIBAN KONTINJENSI, DAN AKTIVA 

KONTINJENSI 

 

 

Paragraf-paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf standar yang harus 

dibaca dalam konteks paragraf-paragraf penjelasan dan panduan implementasi yang dicetak dalam 

huruf biasa. Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk unsur-unsur yang tidak material. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Tujuan 

 

01 Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan dan pengukuran kewajiban 

diestimasi, kewajiban kontinjensi dan aktiva kontinjensi serta untuk memastikan 

informasi memadai telah diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Dengan 

demikian, para pemakai dapat memahami sifat, waktu, dan jumlah yang terkait dengan 

informasi tersebut. 

 

Ruang Lingkup 

 

02 Pernyataan ini harus diterapkan oleh semua perusahaan dalam akuntansi untuk kewajiban 

diestimasi, kewajiban kontinjensi, dan aktiva kontinjensi, kecuali kewajiban diestimasi dan 

kontinjensi yang timbul dan 

(a) instrumen keuangan yang dicatat dengan nilai wajar;  

(b) kontrak eksekutori, kecuali apabila kontrak tersebut bersifat memberatkan (onerous);  

(c) kontrak dengan pemegang polls bagi perusahaan asuransi; dan 

(d) hal-hal yang telah dicakup dalam Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan lain. 

 

03 Pernyataan ini berlaku untuk instrumen keuangan (termasuk garansi) yang tidak 

dicatat dengan nilai wajar. 

 

04 Kontrak eksekutori ialah kontrak yang kedua belah pihak terkaitnya belum 

melaksanakan kewajiban kontrak atau telah melaksanakan sebagian kewajiban mereka 

dengan proporsi yang sama. Pernyataan ini tidak berlaku bagi kontrak eksekutori kecuali 

jika kontrak tersebut bersifat memberatkan (onerous). 

57.1 
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05 Pernyataan ini berlaku untuk kewajiban diestimasi, kewajiban kontinjensi, dan 

aktiva kontinjensi perusahaan asuransi kecuali kewajiban diestimasi dan kontinjensi yang 

timbul dari kontrak dengan pemegang polis. 

 

06 Apabila ada PSAK lain mengatur kewajiban diestimasi atau kewajiban kontinjensi, 

maka perusahaan harus menerapkan PSAK tersebut. Contohnya, beberapa jenis kewajiban 

diestimasi atau kontinjensi tertentu telah diatur dalam: 

(a) PSAK 16 : Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain 

(b) PSAK 24 : Akumulasi Biaya Manfaat Pensiun; 

(c) PSAK 30 : Akuntansi Sewa Guna Usaha; 

(d) PSAK 31 : Akuntansi Perbankan; 

(e) PSAK 34 : Akuntansi Kontrak Konstruksi; 

(f) PSAK 46 : Akuntansi Pajak Penghasilan; dan 

(g) PSAK 54 : Akuntansi Restrukturisasi Utang-Piutang Bermasalah. 

 

0 7 Jumla h  ya n g dica ta t s eba gai  kewa jiban  dies tima s i  da pa t terka it den gan  

pengakuan pendapatan, misalnya perusahaan memberikan garansi atas sesuatu hal dan 

perusahaan menerima imbalan untuk pemberian garansi tersebut. Pernyataan ini tidak 

mengatur pengakuan pendapatan. PSAK 23: Pendapatan, telah mengidentifikasi berbagai situasi 

pengakuan pendapatan dan memberikan pedoman praktis mengenai kriteria pengakuan. 

Pernyataan ini tidak mengubah ketentuan PSAK 23. 

 

08 Pernyataan ini mendefinisikan kewajiban diestimasi sebagai kewajiban yang waktu dan 

jumlahnya belum pasti. 

 

08 PSAK lain mengatur perlakuan pengeluaran sebagai aktiva atau beban. Hal 

tersebut tidak diatur dalam Pernyataan ini. Dengan demikian, Pernyataan ini tidak 

melarang ataupun mewajibkan kapitalisasi biaya ketika kewajiban diestimasi dibuat. 

 

10 Pernyataan ini berlaku untuk kewajiban diestimasi dalam rangka restrukturisasi 

(termasuk operasi dalam penghentian). Apabila suatu restrukturisasi memenuhi definisi 

operasi dalam penghentian, mungkin diperlukan pengungkapan tambahan seperti yang 

diatur dalam PSAK 58: Operasi dalam Penghentian. 

 

Definisi 

 

11 Berikut adalah pengertian istilah yang digunakan dalam Pernyataan ini: 

57.2 
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Aktiva kontinjensi adalah aktiva potensial yang timbul dari peristiwa masa lalu dan 

keberadaannya menjadi pasti dengan terjadi atau tidak terjadinya satu peristiwa atau lebih 

pada masa datang yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan. 

 

Peristiwa yang mengikat adalah peristiwa yang menimbulkan kewajiban hukum atau 

kewajiban konstruktif yang mengakibatkan perusahaan tidak memiliki alternatif lain 

kecuali menyelesaikan kewajiban tersebut. 

 

Kewajiban adalah kewajiban kini perusahaan yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya diperkirakan mengakibatkan pengeluaran sumber daya perusahaan. 

 

Kewajiban diestimasi adalah kewajiban yang waktu dan jumlahnya belum pasti. 

 

Kewajiban hukum adalah kewajiban yang timbul dari suatu kontrak legislasi atau 

peraturan perundang-undangan, atau pelaksanaan produk hukum lainnya. 

 

Kewajiban konstruktif adalah kewajiban yang timbul dan tindakan perusahaan yang dalam 

hal ini: 

(a) berdasarkan praktik baku masa la/u, keb#akan yang telah dipublikasi atau pernyataan 

baru yang cukup spesifik, perusahaan telah memberikan indikasi kepada pihak lain 

bahwa perusahaan akan menerima tanggungjawab tertentu; dan 

(b) akibatnya, perusahaan telah menimbulkan ekspektasi kuat dan sah kepada pihak lain 

bahwa perusahaan akan melaksanakan tanggung jawab tersebut. 

 

Kewajiban kontinjensi adalah: 

(a) kewajiban potensial yang timbul dari per/stiwa masa lalu dan keberadaannya menjadi 

pasti dengan terjadi atau tidak terjadinya satu peristiwa atau lebih pada masa datang 

yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan; atau 

(b) kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu, tetapi tidak diakui 

karena: 

(i) Tidak terdapat kem ung kinan bes ar (not probable) perusahaan mengeluarkan 

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis (selanjutnya disebut sebagai 

"sumber daya") untuk menyelesaikan kewajibannya; atau 

(ii) jumlah kewajiban tersebut tidak dapat diukur secara andal. 

 

Kontrak memberatkan (onerous contract) adalah kontrak yang Maya tidak terhindarkan 

untuk memenuhi kewajiban kontraknya melebihi manfaat ekonomis yang akan diterima dad 

kontrak tersebut. 

I 
57.3 
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Restrukturisasi adalah program yang direncanakan dan dikendalikan oleh manajemen dan 

secara material mengubah: 

(a) Fingkup kegiatan suatu usaha perusahaan; atau 

(b) cara pengelolaan usaha tersebut. 

 

Kewajiban Diestimasi dan Kewajiban Lainnya 

 

12. Kewajiban diestimasi dapat dibedakan dari kewajiban lain, seperti utang dagang 

dan akrual, karena pada kewajiban diestimasi terdapat ketidakpastian mengenai waktu 

atau jumlah yang harus dikeluarkan pada masa datang untuk menyelesaikan kewajiban 

diestimasi tersebut. Sebaliknya: 

(a) utang dagang adalah kewajiban untuk membayar barang atau jasa yang telah 

diterima atau dipasok dan telah ditagih melalui faktur atau secara formal sudah 

disepakati dengan pemasok; dan 

(b) akrual adalah kewajiban untuk membayar barang atau jasa yang telah diterima atau 

dipasok, tetapi belum dibayar, ditagih atau secara formal disepakati dengan pemasok, 

termasuk jumlah yang masih harus dibayar kepada para pegawai, (misalnya jumlah 

tunjangan cuti). Meskipun sering kali perlu dilakukan estimasi atau penaksiran 

jumlah dan waktu akrual, tingkat ketidakpastiannya pada umumnya lebih rendah 

daripada tingkat ketidakpastian kewajiban diestimasi. 

Akrual sering dilaporkan sebagai bagian dari utang dagang atau utang lain-lain, 

sedangkan kewajiban diestimasi dilaporkan secara terpisah. 

 

Hubungan antara Kewajiban Diestimasi dan Kewajiban Kontinjensi 

 

13 Secara umum, semua kewajiban diestimasi bersifat kontinjensi karena tidak pasti 

dalam jumlah atau waktu. Tetapi, dalam Pernyataan ini istilah "kontinjensi" digunakan 

untuk kewajiban dan aktiva yang tidak diakui karena keberadaannya baru dapat 

dipastikan dengan terjadi atau tidak terjadinya satu peristiwa atau lebih yang tidak pasti 

pada masa datang dan tidak sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan. Di samping 

itu, istilah "kewajiban kontinjensi" digunakan untuk kewajiban yang tidak memenuhi 

criteria pengakuan. 

 

14 Pernyataan ini membedakan berbagai istilah berikut: 

(a) kewajiban diestimasi diakui sebagai kewajiban (dengan asumsi dapat dibuat estimasi 

andal) karena kewajiban diestimasi tersebut merupakan kewajiban masa kini dan 

kemun gkin an  bes a r (probable) menga kiba tkan  a rus  keluar s umber da ya  

untuk menyelesaikan kewajiban tersebut; dan 

(b) kewajiban kontinjensi tidak diakui sebagai kewajiban karena kewajiban kontinjensi 

tersebut merupakan salah satu dari berikut ini: 

5 7. 4  
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(i) kewajiban potensial karena belum pasti apakah perusahaan memiliki kewajiban 

kini yang akan menimbulkan arus keluar sumber daya; atau 

(ii) kewajiban kini yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam Pernyataan ini 

(karena tidak besar kemungkinan bahwa penyelesaian kewajiban tersebut 

mengakibatkan arus keluar sumber daya atau karena estimasi yang andal 

mengenai jumlah kewajiban tidak dapat dibuat). 

 

 

PENGAKUAN  

 

Kewajiban Diestimasi 

 

15 Kewajiban diestimasi harus diakui apabila ketiga kondisi berikut dipenuhi: 

(a) perusahaan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) 

sebagai akibat peristiwa masa lalu; 

(b) besarkemungkinan (probable) penyelesaian kewajiban tersebutmengakibatkan arus 

keluar sumber daya; dan 

(c) estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

 

Kewajiban Kini 

 

16 Dalam kasus yang jarang terjadi, tidak dapat ditentukan secara jelas apakah 

terdapat kewajiban kini. Dalam hal ini, peristiwa masa lalu dianggap menimbulkan 

kewajiban kini apabila, setelah mempertimbangkan semua bukti tersedia, terdapat 

kemungkinan yang cukup besarbahwa kewajiban kini telah ada pada tanggal neraca. 

 

17 Hampir semua peristiwa masa lalu menimbulkan kewajiban kini. Walaupun 

demikian, dalam beberapa peristiwa yang jarang terjadi, misalnya dalam tuntutan hukum, dapat timbul 

perbedaan pendapat mengenai apakah peristiwa tertentu sudah terjadi atau apakah 

peristiwa tersebut menimbulkan kewajiban kini. Jika demikian halnya, perusahaan 

menentukan apakah kewajiban kini telah ada pada tanggal neraca dengan 

mempertimbangkan semua bukti yang tersedia, termasuk misalnya, pendapat ahli. Bukti 

yang dipertimbangkan mencakup, antara lain, bukti tambahan yang diperoleh dari peristiwa setelah 

tanggal neraca. Atas dasar bukti-bukti tersebut:  

(a) apabila besar kemungkinannya bahwa kewajiban kini telah ada pada tanggal neraca, 

perusahaan mengakui kewajiban diestimasi (jika kriteria pengakuan kewajiban 

diestimasi terpenuhi); dan 

(b) apabila besar kemungkinan bahwa kewajiban kini belum ada pada tanggal neraca, 

perusahaan mengungkapkan kewajiban kontinjensi. Pengungkapan tidak diperlukan 

jika kemungkinan arus keluar sumber daya kecil (lihat paragraf 87). 

5 7 .5  
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57.6 

Peristiwa Masa Lalu 

 

18 Peristiwa masa lalu yang menimbulkan kewajiban kini disebut peristiwa mengikat. Dalam 

suatu peristiwa mengikat, perusahaan tidak mempunyai alternatif realistis selain 

menyelesaikan kewajiban yang timbul dari peristiwa tersebut. Ini akan terjadi hanya jika: 

(a) penyelesaian kewajiban dipaksakan oleh hukum; atau 

(b) dalam kasus kewajiban konstruktif, suatu peristiwa (mungkin berupa tindakan 

perusahaan) menimbulkan harapan kuat dan sah pada pihak lain bahwa perusahaan akan 

bertanggung jawab terhadap kewajiban tersebut. 

 

19 Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada akhir 

periode pelaporan, bukan posisi keuangan yang mungkin terjadi pada masa datang. Oleh 

karena itu, perusahaan tidak mengakui kewajiban diestimasi untuk biaya-biaya yang 

diperlukan bagi operasi masa datang. Kewajiban yang diakui dalam neraca perusahaan 

hanyalah kewajiban yang telah ada pada tanggal neraca. 

 

20 Kewajiban diestimasi diakui hanya bagi kewajiban yang timbul dari peristiwa 

ma s a  la lu,  ya ng terpis ah  dari  tin da ka n  perusahaan pada masa datang (ya itu 

penyelenggaraan perusahaan pada masa datang). Contoh kewajiban ini ialah denda atau biaya 

pemulihan pencemaran lingkungan, yang mengakibatkan arus keluar sumber daya untuk 

menyelesaikan kewajiban itu tanpa memandang tindakan perusahaan pada masa datang. 

Demikian juga, perusahaan mengakui kewajiban diestimasi bagi biaya kegiatan purna-

operasi (decommissioning) instalasi minyak atau instalasi nuklir sebatas jumlah yang harus 

ditanggung perusahaan untuk memperbaiki kerusakan yang telah ditimbulkan. Dalam kasus berbeda, 

seperti karena desakan bisnis atau ketentuan hukum, perusahaan mungkin bermaksud atau 

harus mengeluarkan biaya tertentu sehingga dapat beroperasi dengan cara tertentu pada 

masa datang (misalnya, dengan memasang penyaring atau filter asap pada pabrik). 

Karena perusahaan dapat menghindari pengeluaran biaya pada masa datang melalui 

tindakan pada masa datang, misalnya dengan mengubah metode operasi, perusahaan 

tidak mempunyai kewajiban kini atas pengeluaran masa datang tersebut. Oleh karena itu, 

kewajiban diestimasi tidak diakui. 

 

21 Dalam setiap kewajiban selalu ada pihak lain yang memiliki hak atas penyelesaian 

kewajiban tersebut. Namun, perusahaan tidak perlu mengidentifikasi pihak lain tersebut, 

bahkan pihak lain tersebut bisa saja masyarakat luas. Mengingat dalam suatu kewajiban 

selalu terdapat komitmen terhadap pihak lain, putusan manajemen atau unit organisasi 

yang berwenang tidak mengakibatkan timbulnya kewajiban konstruktif pada tanggal 

neraca, kecuali putusan tersebut telah dikomunikasikan sebelum tanggal neraca kepada pih ak 

ya n g berkepen tin ga n denga n  pen jela s an  memadai sehingga pihak yang 



http://natawidnyana.wordpress.com Copyright @ IAI 

 
 

KEWAJIBAN DIESTIMASI , KEWAJIBAN KONTI NJENSI, DAN AKTIVA KONTINJENSI PSAK No. 57 

berkepentingan tersebut memiliki harapan yang kuat dan sah bahwa perusahaan akan 

memenuhi kewajibannya. 

 

22 Suatu peristiwa mungkin tidak segera menimbulkan kewajiban konstruktif. Namun 

pada kemudian hari peristiwa tersebut dapat menimbulkan kewajiban konstruktif karena:  

(a) perubahan peraturan perundang-undangan; atau 

(b) tindakan perusahaan (misalnya, ketika perusahaan mempublikasikan suatu 

pengumuman secara cukup jelas). 

Mis a ln ya , ketika  terja di  kerus a ka n  li n gkun gan , perus ah a an  tida k terikat 

un tuk menanggulanginya. Akan tetapi, perbuatan yang mengakibatkan kerusakan tersebut akan 

menjadi peristiwa yang mengikat pada saat terbit peraturan perundang-undangan baru 

yang mengharuskan kerusakan itu untuk ditanggulangi atau pada saat perusahaan 

mengumumkan secara terbuka untuk menanggulangi kerusakan tersebut sehingga 

menimbulkan kewajiban konstruktif. 

 

23 Pada berbagai kemungkinan situasi, sering kali sulit untuk menentukan terjadinya 

suatu peristiwa yang menimbulkan keyakinan bahwa suatu peraturan perundang-undangan akan 

diberlakukan. Bahkan, dalam banyak kasus tidak ada keyakinan mengenai pemberlakuan 

peraturan tersebut hingga peraturan tersebut benar-benar diberlakukan. Ketika rancangan 

suatu peraturan perundang-undangan sedang dalam proses penyelesaian, kewajiban 

dianggap muncul hanya pada saat timbul keyakinan bahwa peraturan tersebut akan 

diberlakukan sesuai dengan rancangannya. Dalam Pernyataan ini kewajiban tersebut 

digolongkan sebagai kewajiban hukum. 

 

Kemungkinan Arus Keluar Sumber Daya 

 

24 Sebagaimana dijelaskan dalam paragraf 15, salah satu kriteria pengakuan kewajiban 

diestimasi adalah kemungkinan besar terjadinya arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan 

kewajiban tersebut. Dalam Pernyataan ini, arus keluar sumber daya atau terjadinya suatu peristiwa 

dianggap sebagai suatu "kemungkinan besar" jika kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut Iebih 

besar daripada kemungkinan tidak terjadinya peristiwa tersebut. Apabila tidak terdapat 

kemungkinan besar bahwa kewajiban masa kini telah ada, perusahaan mengungkapkan 

kewajiban kontinjensi. Pengungkapan tersebut tidak perlu dilakukan jika kemungkinan 

arus keluar sumber daya kecil (lihat paragraf 87). 

 

25 Apabila terdapat sejumlah kewajiban serupa (misalnya garansi atau jaminan 

produk, atau kontrak-kontrak serupa), kemungkinan arus keluar sumber daya untuk 

menyelesaikan kewajiban tersebut ditentukan dengan mempertimbangkan keseluruhannya sebagai 

suatu golongan kewajiban. Walaupun kemungkinan arus keluar sumber daya untuk tiap-
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dapat saja terdapat kemungkinan besar arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan 

golongan kewajiban secara keseluruhan. Apabila hal itu terjadi, kewajiban diestimasi 

diakui (dengan syarat kriteria pengakuan lainnya terpenuhi). 

 

Estimasi Kewajiban yang Andal 

 

26 Penggunaan estimasi merupakan bagian mendasar dalam penyusunan laporan 

keuangan dan tidak mengurangi keandalan laporan keuangan tersebut. Hal itu tampak 

jelas pada kewajiban diestimasi, karena sifatnya mengandung ketidakpastian yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan sebagian besar pos-pos neraca lainnya. Kecuali pada 

beberapa kasus yang sangat jarang, perusahaan akan mampu menetapkan kisaran hasil 

da ri  berbaga i  peris tiwa . Oleh  ka ren a  itu , da la m men gakui  kewa jiban  

di es tima s i , perusahaan dapat membuat estimasi kewajiban secara cukup andal. 

 

27 Dalam kasus yang sangat jarang terjadi, yaitu jika estimasi yang andal tidak dapat 

dibuat, suatu kewajiban tidak dapat diakui. Kewajiban tersebut diungkapkan sebagai 

kewajiban kontinjensi (lihat paragraf 87). 

 

Kewajiban Kontinjensi 

 

28 Perusahaan tidak diperkenankan mengakui kewajiban kontinjensi. 

 

29 Kewajiban kontinjensi diungkapkan, seperti ditentukan dalam paragraf 87, kecuali 

kemungkinan arus keluar sumber daya kecil. 

 

30 Apabila perusahaan bertanggung jawab secara masing-masing dan bersama dengan 

pihak lainnya (tanggung renteng), bagian kewajiban yang diharapkan akan dipenuhi oleh pihak-pihak 

lain diperlakukan sebagai kewajiban kontinjensi. Perusahaan mengakui kewajiban diestimasi 

untuk bagian dari kewajiban yang kemungkinan besar dipenuhi dengan arus keluar sumber dayanya, 

kecuali dalam keadaan sangat jarang, yaitu dalam hal estimasi andal tidak dapat dibuat. 

 

31 Kewajiban kontinjensi dapat berkembang ke arah yang tidak diperkirakan semula. 

Oleh karena itu, kewajiban kontinjensi harus terus menerus dikaji ulang untuk menentukan apakah 

tingkat kemungkinan arus keluar sumber daya bertambah sehingga menjadi kemungkinan 

besar (probable). Jika timbul kemungkinan besar bahwa diperlukan arus keluar sumber 

daya untuk menyelesaikan suatu unsur yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai 

kewajiban kontinjensi, maka perusahaan mengakui kewajiban diestimasi dalam laporan 

keuangan pada periode saat perubahan menjadi kemungkinan besar tersebut 
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terjadi (kecuali dalam keadaan yang sangat jarang, yaitu ketika estimasi yang andal tidak 

dapat dibuat). 

 

Aktiva Kontinjensi 

 

32 Perusahaan tidak diperkenankan mengakui adanya aktiva kontinjensi. 

 

33 Aktiva kontinjensi biasanya timbul dari peristiwa tidak terencana atau tidak 

diharapkan yang menimbulkan kemungkinan arus masuk manfaat ekonomis bagi 

perusahaan, contohnya adalah klaim yang diajukan perusahaan melalui proses hukum, 

yang hasiinya belum pasti. 

 

34 Aktiva kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan karena dapat menimbulkan pengakuan 

penghasilan yang mungkin tidak pernah terealisasikan. Akan tetapi, apabila realisasi 

penghasilan sudah dapat dipastikan, aktiva tersebut bukan merupakan aktiva kontinjensi, 

melainkan diakui sebagai aktiva. 

 

3.5 Aktiva kontinjensi diungkapkan apabila terdapat kemungkinan besar arus masuk 

manfaat ekonomis akan diperoleh perusahaan sebagaimana diatur dalam paragraf 90. 

 

36 Aktiva kontinjensi dikaji ulang secara terus-menerus untuk memastikan bahwa 

perkembangannya telah tercermin dengan semestinya dalam laporan keuangan. Jika 

dapat dipastikan bahwa perusahaan akan menerima arus masuk manfaat ekonomis, 

perusahaan akan mengakui aktiva dan penghasilan terkait dalam laporan keuangan pada periode 

timbul n ya  kepa s tian  ters ebut. Aka n tetapi , a pa bi la  ya n g timbul  hanya 

kemungkinan besar (bahwa perusahaan akan memperoleh arus masuk manfaat ekonomis), perusahaan 

mengungkapkannya sebagai aktiva kontinjensi (lihat paragraf 90). 

 

 

PENGUKURAN Estimasi Terbaik 

 

37 Jumlah yang diakui sebagai kewajiban diestimasi adalah hasil estimasi terbaik pengeluaran 

yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini pada tanggal neraca. 

 

38 Estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini 

adalah jumlah yang secara rasional akan dibayar perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajibannya atau untuk mengalihkan kewajibannya kepada pihak ketiga pada saat itu. 

Sering kali tidak ekonomis bagi perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban atau 
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mengalihkan kewajibannya pada tanggal neraca. Namun, estimasi jumlah yang secara 

rasional akan dibayar perusahaan untuk menyelesaikan kewajibannya atau untuk 

mengalihkan kewajibannya merupakan estimasi terbaik atas pengeluaran yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan kewajiban kini pada tanggal neraca. 

 

39 Estimasi hasil dan dampak keuangan ditentukan dengan pertimbangan manajemen perusahaan, 

dilengkapi dengan pengalaman mengenai transaksi serupa serta dalam beberapa kasus 

dilengkapi dengan laporan ahli independen. Diantara bukti yang dipertimbangkan 

termasuk bukti tambahan yang diperoleh dari peristiwa setelah tanggal neraca. 

 

40 Ketidakpastian yang melingkupi jumlah yang akan diakui sebagai kewajiban 

diestimasi dapat dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan kondisi yang ada. Jika 

kewajiban diestimasi yang sedang diukur menyangkut populasi yang terdiri dari sejumlah 

besar unsur, kewajiban ditentukan dengan menimbang berbagai kemungkinan hasil 

berdasarkan probabilitas terkait. Metode estimasi statistik ini dikenal sebagai metode "nilai 

yang diharapkan" (expected value). Kewajiban diestimasi akan berbeda karena bergantung 

pada kemungkinan terjadinya kerugian pada tingkat tertentu, misalnya 60% atau 90%. 

Apabila hasil yang timbul berwujud suatu rentang yang berkesinambungan, dan setiap 

titik dalam rentang tersebut mempunyai kemungkinan terjadi yang sama, maka yang 

digunakan adalah nilai tengah rentang tersebut. 

Contoh: 

Perusahaan menjual produk dengan memberikan garansi/jaminan kepada pelanggan 

untuk menanggung biaya perbaikan cacat pabrikasi yang ditemukan dalam jangka waktu 

enam bulan setelah penjualan. Jika kerusakan yang terdeteksi dari seluruh produk yang 

terjual digolongkan cacat ringan, biaya perbaikannya 1 miliar rupiah. Sementara itu, jika 

kerusakan yang terdeteksi dari seluruh produk terjual digolongkan cacat berat, biaya 

perbaikannya 4 miliar rupiah. Pengalaman perusahaan di masa lalu dan ekspektasi masa 

datang memberikan indikasi bahwa dalam tahun mendatang 75% dari produk terjual tidak mengandung 

cacat, 20% dari produk terjual mengandung cacat ringan dan 5% dari produk yang terjual mengandung 

cacat berat. Sesuai dengan paragraf 25, perusahaan menentukan probabilitas atau 

kemungkinan arus keluar sumber daya untuk pemenuhan kewajiban garansi secara 

keseluruhan. 

 

Nilai yang diharapkan untuk biaya perbaikan adalah: 

(75% x 0 rupiah) + (20% x 1 miliar rupiah) + (5% x 4 miliar rupiah) = 400 juta rupiah 
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41 Jika kewajiban yang diukur hanya satu, kemungkinan hasil yang probabilitasnya 

paling tinggi merupakan estimasi terbaik dari utang tersebut. Namun, dalam kasus 

demikian, perusahaan harus mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan hasil lainnya. Jika 

kemungkinan-kemungkinan hasil lain mengandung probabilitas yang sebagian besar lebih 

tinggi atau sebagian besar lebih rendah jika dibandingkan dengan kemungkinan hasil 

yang probabilitasnya paling tinggi, maka yang dianggap estimasi terbaik adalah suatu 

nilai yang lebih tinggi atau yang lebih rendah dibandingkan kemungkinan hasil yang 

probabilitasnya paling tinggi tersebut. 

 

________________________________________________________________________

______ 

Contoh: 

Perusahaan harus memperbaiki kerusakan serius dalam konstruksi pabrik yang 

dibangun bagi seorang pelanggannya. Untuk memperbaiki kerusakan tersebut 

terdapat beberapa kemungkinan usaha dan besarnya biaya yang harus dikeluarkan 

secara individual dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

Kemungkinan Hasil Biaya Probabilitas 

 

I Rp 4. 000. 000. 000, 00 40%  

 

Kemungkinan Hasil Lain: 

II Rp 1.000.000.000,00 20%  

III  Rp 2.000.000.000,00  20% 

IV Rp 3.000.000.000,00 20% 

 

Dalam kasus ini, satu kemungkinan hasil yang probabilitasnya paling tinggi adalah 

perbaikan dengan biaya sebesar Rp4 miliar. Meskipun demikian, seluruh kemungkinan hasil lainnya 

menunjukkan perbaikan dengan biaya lebih rendah dari Rp4 miliar. Oleh karena itu, 

estimasi terbaik biaya perbaikan tersebut adalah lebih rendah dari Rp4 miliar. Bila 

digunakan metode nilai ekspektasi, nilai kewajiban diestimasi adalah Rp2,8 miliar 

{(40% x 4 miliar rupiah) + (20% x 1 miliar rupiah) + (20% x 2 miliar rupiah) + (20% x 3 

miliar rupiah)}. 

 

Sebal iknya , jika  un tuk memperba iki  kerus aka n  tersebut terdapat beberapa 

kemungkinan usaha dan besarnya biaya yang harus dikeluarkan secara individual 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Kemungkinan Hasil Biaya Probabilitas 

 

I Rp 1. 000. 000. 000, 00 40%  

 

Kemungkinan Hasil Lain: 

II Rp 2.000.000.000,00 20%  

III  Rp 3.000.000.000,00  20% 

IV Rp 4.000.000.000,00 20% 

 

Dalam kasus ini, satu kemungkinan hasil yang probabilitasnya paling tinggi adalah 

perbaikan dengan biaya sebesar Rpl miliar. Meskipun demikian, seluruh kemungkinan hasil 

lainnya menunjukkan perbaikan dengan biaya lebih tinggi dari Rpl miliar. Oleh 

karena itu, estimasi terbaik biaya perbaikan tersebut adalah lebih tinggi dari Rpl 

miliar. Bila digunakan metode nilai ekspektasi, nilai kewajiban diestimasi adalah 

Rp2,2 miliar {(40% x 1 miliar rupiah) + (20% x 2 miliar rupiah) + (20% x 3 miliar 

rupiah) + (20% x 4 miliar rupiah)). 

________________________________________________________________________

__ 

 

42 Kewajiban diestimasi diukur sebelum memperhitungkan pajak karena dampak 

pajak dari kewajiban diestimasi dan perubahannya diatur dalam PSAK 46: Akuntansi Pajak 

Penghasilan. 

 

Risiko dan Ketidakpastian 

 

43 Dalam menentukan estimasi terbaik suatu kewajiban diestimasi, perusahaan harus 

mempertimbangkan berbagai risiko dan ketidakpastian yang selalu mempengaruhi berbagai 

peristiwa dan keadaan. 

 

44 Risiko menimbulkan hasil yang bervariasi. Penetapan risiko dapat menyebabkan 

kenaikan nilai kewajiban yang diukur. Apabila terdapat unsur ketidakpastian, 

perusahaan harus berhati-hati sehingga pendapatan atau aktiva tidak menjadi terlalu besar dan beban 

atau kewajiban tidak menjadi terlalu kecil. Meskipun demikian, adanya ketidakpastian 

tidak berarti perusahaan harus membuat kewajiban diestimasi berlebihan atau dengan 

sengaja menyajikan kewajiban terlalu besar. Perusahaan harus berhati-hati dan 
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45 Pengungkapan mengenai ketidakpastian yang menyangkutjumlah pengeluaran 

diatur dalam paragraf 87 (b). 

 

Nilai Kini 

 

46 Jika dampak nilai waktu uang cukup material, jumlah kewajiban diestimasi adalah 

nilai kini dari perkiraan pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban. 

 

47 Karena nilai waktu uang, kewajiban diestimasi yang melibatkan pengeluaran uang 

yang timbul segera setelah tanggal neraca lebih memberatkan jika dibandingkan dengan 

kewajiban diestimasi yang melibatkan pengeluaran uang dalam jumlah sama yang timbul 

kemudian. Dengan demikian, apabila dampaknya bersifat material, kewajiban diestimasi 

didiskontokan. 

 

48 Tingkat diskonto adalah tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan 

penilaian pasar atas  nilai waktu uang  dan ris iko yang  terkait deng an 

kewajiban bersang kutan. Ting kat diskonto tidak boleh mencerminkan ris iko 

yang  sudah diperhitungkan dalam estimasi arus kas masa datang. 

 

49 Contoh tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan penilaian pasar atas 

nilai waktu uang adalah JIBOR, LIBOR, atau SIBOR. 

 

Peristiwa Masa Datang 

 

50 Peristiwa masa datang yang dapat mempengaruhi jumlah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu kewajiban harus tercermin dalam jumlah kewajiban dies timasi 

apabila ada bukti objektif bah wa peristiwa itu akan terjadi. 

 

5 1 Da la m men en tuka n  jumla h kewa jiba n  di es tima s i,  perus a ha a n  perlu  

mempertimbangkan peristiwa masa datang yang diperkirakan akan terjadi. Contohnya, 

perusahaan berkeyakinan bahwa biaya pembersihan suatu lokasi pabrik pada akhir masa 

manfaat pabrik tersebut akan dapat ditekan melalui teknologi yang berkembang pada 

masa datang. Jumlah biaya yang diakui mencerminkan perkiraan pendapat ahli yang 

objektif dan mempunyai kualifikasi teknis dengan mempertimbangkan bukti yang ada 

mengenai teknologi yang akan tersedia pada saat pembersihan. Dengan demikian, wajar 

kalau, misalnya, biaya pembersihan juga memperhitungkan perkiraan penghematan biaya 

yang terjadi sejalan dengan meningkatnya pengalaman dalam menerapkan teknologi yang 

ada atau memperhitungkan perkiraan tambahan biaya yang diperlukan dalam 

menerapkan teknologi yang ada terhadap kegiatan pembersihan yang lebih rumit 

daripada kegiatan 
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pembersihan sebelumnya. Namun, perusahaan tidak boleh mengasumsikan adanya 

pengembangan teknologi pembersihan yang sama sekali baru sebelum ada bukti objektif 

yang memadai mengenai pengembangan teknologi tersebut. 

 

52 Dalam banyak kasus, bukti objektif yang memadai tentang berlakunya suatu 

peraturan perundang-undangan sulit diperoleh sampai peraturan perundang-undangan 

itu sendiri diberlakukan. Dalam mengukur kewajiban yang ada, harus diperhitungkan 

dampak peraturan perundangan yang kemungkinan akan diberlakukan, khususnya apabila terdapat 

bukti objektif yang memadai bahwa peraturan perundang-undangan itu pasti akan 

diberlakukan. Dalam kenyataannya, sering kali sangat sulit bagi perusahaan untuk 

menentukan apakah suatu peristiwa akan menghasilkan bukti objektif yang memadai. 

Bukti tersebut harus secara jelas menunjukkan hal-hal yang diatur dalam suatu peraturan clan 

menimbulkan kepastian bahwa peraturan itu akan diundang-undangkan dalam lembaran 

negara pada waktunya. 

 

Rencana Pelepasan Aktiva 

 

5 3 Keun tunga n  s eh ubun ga n  den ga n  ren ca na  pelepasan aktiva tidak boleh 

dipertimbangkan dalam menghitung suatu kewajiban diestimasi. 

 

54 Keuntungan sehubungan dengan rencana pelepasan aktiva tidak diperhitungkan 

dalam menghitung suatu kewajiban diestimasi walaupun rencana pelepasan aktiva 

tersebut terkait erat dengan peristiwa yang menyebabkan timbulnya kewajiban diestimasi. 

Sebaliknya, perusahaan mengakui keuntungan rencana pelepasan aktiva tersebut pada 

saat yang ditentukan dalam PSAK tentang aktiva yang bersangkutan. 

 

Penggantian oleh Pihak Ketiga 

 

55 Apabila sebagian atau seluruh pengeluaran untuk menyelesaikan kewajiban diestimasi diganti 

oleh pihak ketiga, penggantian itu diakui hanya pada saat timbul keyakinan bahwa penggantian 

pasti diterima pada saat perusahaan menyelesaikan kewajibannya. Penggantian tersebut diakui sebagai 

aktiva. Jumlah yang diakui sebagai penggantian tidak boleh melebihi nilai kewajiban diestimasi. 

 

56 Dalam laporan laba rugi, beban yang berkaitan dengan kewajiban diestimasi dapat disajikan secara 

veto setelah dikurangi jumlah yang diakui sebagai penggantiannya. 

 

57 Adakalanya, terdapat pihak lain yang bersedia untuk menanggung penyelesaian 

sebagian atau seluruh pengeluaran suatu kewajiban diestimasi (contohnya, kontrak 
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asuransi atau garansi pemasok). Pihak tersebut dapat mengganti jumlah yang telah 

dibatarkan oleh perusahaan atau langsung membayarkan jumlah tersebut. 

 

58 Pada umumnya, perusahaan akan tetap bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

seluruh jumlah yang menjadi kewajibannya jika pihak ketiga tidak membayar dengan 

alasan apa pun. Dalam hal ini, perusahaan mengakui kewajiban diestimasi sejumlah seluruh kewajiban 

dan mengakui penggantian yang diharapkan dari pihak ketiga sebagai aktiva yang 

terpisah ketika sudah dapat dipastikan bahwa penggantian tersebut akan diterima 

perusahaan pada saat perusahaan menyelesaikan kewajibannya. 

 

59 Dalam beberapa kasus, apabila pihak ketiga gagal membayar, perusahaan tidak 

mempunyai kewajiban untuk mengganti biaya yang menjadi kewajiban pihak ketiga 

tersebut. Dalam hal itu perusahaan tidak mengakui biaya tersebut sebagai kewajiban 

diestimasi. 

 

60 Sebagaimana telah disebutkan dalam paragraf 30, apabila perusahaan memiliki 

kewajiban yang ditanggung secara masing-masing dan bersama dengan pihak lainnya 

(tanggung renteng), maka kewajiban itu merupakan kewajiban kontinjensi sepanjang 

kewajiban tersebut dapat diselesaikan oleh pihak lain tersebut. 

 

Perubahan Kewajiban Diestimasi 

 

6 1  Kewajiban diestimasi harus ditelaah setiap tanggal neraca dan disesuaikan untuk 

mencerminkan estimasi terbaik yang paling kini. Jika arus keluar sumber daya untuk 

menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar tidak terjadi, kewajiban diestimasi tersebut 

harus dibatalkan. 

 

62 Jika kewajiban diestimasi didiskonto, nilai tercatatnya akan meningkat pada setiap 

periode untuk mencerminkan berlalunya waktu. Peningkatan ini diakui sebagai biaya 

pinjaman. 

 

Penggunaan Kewajiban Diestimasi 

 

6 3 Kewajiban diestimasi hanya dapat dig unakan untuk peng eluaran yang  

berhubungan langsung dengan tujuan pembentukan kewajiban diestimasi tersebut. 

 

64 Hanya pengeluaran yang berhubungan langsung dengan tujuan pembentukan 

kewajiban diestimasi semula dapat mengurangi kewajiban diestimasi. 
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PENERAPAN ATURAN PENGAKUAN DAN PENGUKURAN 

 

Kerugian Operasi Masa Datang 

 

65 Kewajiban diestimasi tidak boleh diakui untuk kerugian operasi masa datang. 

 

66 Kerugian operasi masa datang tidak memenuhi definisi kewajiban pada paragraf 11 

dan kriteria pengakuan umum bagi kewajiban diestimasi seperti yang dijelaskan dalam paragraf 15. 

 

67 Perkiraan akan terjadinya kerugian operasi masa datang merupakan indikasi 

bahwa aktiva tertentu dalam suatu operasi mungkin mengalami penurunan nilai. 

Perusahaan harus menguji adanya penurunan nilai aktiva sesuai dengan PSAK 48: 

Penurunan Nilai A ktiva 

 

Kontrak Memberatkan 

 

68 Jika perusahaan terikat dalam suatu kontrak memberatkan, kewajiban kini menurut 

kontrak tersebut harus diukur dan diakui sebagai kewajiban diestimasi. 

 

69 Banyak kontrak dapat dibatalkan tanpa membayar kompensasi atau denda kepada pihak lain 

sehingga tidak ada kewajiban, misalnya pesanan pembelian yang sifatnya rutin. Kontrak lain mengatur 

hak dan kewajiban setiap pihak dalam kontrak. Jika terjadi peristiwa yang mengakibatkan 

kontrak tersebut memberatkan, kontrak tersebut masuk dalam lingkup Pernyataan ini dan 

terdapat kewajiban yang harus diakui. Kontrak eksekutori yang tidak memberatkan berada 

di luar lingkup Pernyataan ini. 

 

70 Pernyataan ini mendefinisikan kontrak memberatkan sebagai kontrak yang 

menimbulkan biaya yang tidak dapat dihindarkan dalam memenuhi kewajiban menurut 

kontrak dan biaya tersebut melebihi manfaat ekonomis yang diperkirakan akan diterima. 

Biaya yang tidak dapat dihindarkan menurut kontrak mencerminkan biaya bersih terendah untuk 

terbebas dari ikatan kontrak, yaitu yang lebih rendah antara biaya memenuhi kontrak dan 

denda atau kompensasi yang harus dibayarjika perusahaan tidak memenuhi kontrak. 

 

7 1 Sebelum menciptaka n  s ua tu kewa jiba n  di es tima s i  un tuk kon tra k ya ng 

memberatkan, perusahaan mengakui kerugian karena penurunan nilai aktiva yang 

diperuntukkan bagi kontrak tersebut (lihat PSAK 48: Penurunan NilaiAktiva). 
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I 

Restrukturisasi 

 

72 Berikut adalah contoh peristiwa yang dapat digolongkan sebagai restrukturisasi: 

(a) penjualan atau penghentian suatu lini usaha; 

(b) penutupan lokasi usaha dalam suatu negara atau kawasan atau relokasi kegiatan 

usaha ke negara atau kawasan regional lain; 

(c) perubahan dalam struktur manajemen, misalnya menghilangkan satu lapis 

manajemen; dan 

(d) reorganisasi mendasar yang memiliki dampak signifikan pada karakteristik dan fokus 

operasi perusahaan, termasuk penggabungan badan usaha dan peleburan badan usaha. 

 

7 3 Kewa jiba n  di es tima s i ba gi  biaya  res trukturis a s i diakui  ha n ya  jika  

kri teria  pengakuan umum yang berlaku bagi kewajiban diestimasi sesuai dengan 

paragraf 15 dipenuhi. Paragraf 72 hingga paragraf 84 mengatur penerapan kriteria 

pengakuan umum dalam restrukturisasi. 

 

74 Kewajiban konstruktif untuk melakukan restrukturisasi muncul hanya jika 

persyaratan berikut dipenuhi: 

(a) perusahaan memiliki rencana formal yang terperinci untuk restrukturisasi dengan 

mengidentifikasi, sekurang-kurangnya: 

(i) usaha atau bagian usaha yang terlibat; 

(ii) lokasi utama yang terpengaruh; 

(iii) lokasi, fungsi, dan perkiraan jumlah pegawai yang akan menerima kompensasi 

karena pemutusan hubungan kerja; 

(iv) pengeluaran yang akan terjadi; dan 

(v) waktu implementasi rencana tersebut; dan 

(b) perusahaan menimbulkan harapan yang kuat dan sah kepada pihak pihak yang terkena 

dampak restrukturisasi bah wa perusahaan akan melaksanakan restrukturisasi dengan 

memulai implementasi rencana tersebut atau mengumumkan pokok pokok rencana. 

 

75 Bukti bahwa perusahaan telah mulai mengimplementasikan rencana restukturisasi 

akan tampak, antara lain, dengan menghentikan operasi pabrik atau menjual aktiva atau 

mengumumkan kepada masyarakat tentang pokok-pokok rencana restrukturisasi. 

Pn gumuman  men gen a i  renca n a ya ng terperin ci  ten ta n g res truktur is a si  

ters ebut merupakan kewajiban konstruktif untuk melakukan restrukturisasi hanya jika 

rencana itu dibuat sedemikian rupa dan dengan perincian yang memadai (yaitu 

menjelaskan pokok-pokok rencana) sehingga menimbulkan harapan yang kuat dan sah di 

pihak lain seperti pelanggan, pemasok, dan pegawai (atau wakilnya) bahwa perusahaan 

akan melaksanakan restrukturisasi. 
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76 Agar suatu rencana dapat dianggap sebagai kewajiba n kons trukti f ketika  

dikomunikasikan kepada pihak yang terkena dampaknya, implementasinya perlu 

di ren ca n a ka n  sedini  mun gkin  dan  di s elesa ikan  dala m ja n gka  wa ktu ya ng 

tid a k memungkinkan pengubahan rencana tersebut secara signifikan. Jika terdapat penundaan 

rencana restrukturisasi atau jika restrukturisasi akan berlangsung lebih lama daripada 

yang direncanakan, perusahaan akan memiliki kesempatan untuk melakukan perubahan 

atas rencana semula. Oleh karena itu, rencana restrukturisasi tersebut tidak dapat 

dianggap sebagai kewajiban konstruktif. 

 

77 Keputusan perusahaan untuk melakukan restrukturisasi yang diambil sebelum 

tanggal neraca tidak menimbulkan kewajiban konstruktif pada tanggal neraca, kecuali 

sebelum tanggal neraca perusahaan telah: 

(a) mulai mengimplementasikan rencana restrukturisasi; atau 

(b) mengumumkan pokok-pokok rencana restrukturisasi kepada pihak yang terkena 

dampak rencana tersebut secara spesifik sedemikan rupa sehingga menimbulkan 

h ara pan  yan g kua t da n  s a h  pa da pih ak ters ebut bahwa perusahaan akan 

melaksanakan restrukturisasi. 

Dalam beberapa kasus, perusahaan mulai mengimplementasikan rencana restrukturisasi atau 

mengumumkan pokok-pokok rencananya kepada pihak yang terkena dampaknya, hanya 

setelah tanggal neraca. PSAK 8: Kontinjensi dan Peristiwa Setelah Tanggal Neraca mensyaratkan 

adanya pengungkapan, khususnya jika restrukturisasi tersebut demikian penting 

sehingga apabila pengungkapan tidak dilakukan, hal itu dapat mempengaruhi kemampuan 

pemakai laporan keuangan untuk membuat evaluasi dan putusan yang tepat. 

 

78 Walaupun suatu kewajiban konstruktif tidak timbul semata-mata karena putusan 

manajemen atau unit organisasi yang berwenang, kewajiban dapat timbul dari peristiwa 

terdahulu yang terjadi bersama dengan putusan tersebut. Misalnya, negosiasi dengan 

wakil para karyawan untuk pembayaran dalam rangka pemutusan hubungan kerja atau 

negosiasi dengan para pembeli untuk penjualan suatu operasi mungkin dapat dituntaskan hanya 

melalui persetujuan unit organisasi yang berwenang. Begitu persetujuan tersebut telah 

diperoleh dan dikomunikasikan kepada pihak lain, saat itu pula perusahaan memiliki 

kewajiban konstruktif untuk melakukan restrukturisasi dengan catatan persyaratan yang 

dijelaskan dalam paragraf 74 dipenuhi. 

 

7 9 Tidak ada kewajiban yang timbul dalam penjualan suatu operasi hingga perusahaan 

membuat suatu perjanjian penjualan yang mengikat. 

 

80 Walaupun perusahaan telah mengambil putusan untuk menjual suatu operasi dan 

mengumumkan putusan tersebut kepada masyarakat, perusahaan tidak terikat pada 

putusannya sebelum pembeli teridentifikasi dan terdapat perjanjian penjualan yang 
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mengikat. Apabila penjualan suatu operasi dipandang sebagai bagian dari restrukturisasi, aktiva dari 

operasi yang bersangkutan perlu dievaluasi untuk menentukan apakah terjadi penurunan 

nilai, sesuai dengan PSAK 48: Penurunan Ni la i  Aktiv a.  Apabila penjualan hanya 

merupakan bagian dari restrukturisasi, kewajiban konstruktif dapat timbul dari bagian 

lain restrukturisasi sebelum ada perjanjian penjualan yang mengikat. 

 

81 Kewajiban diestimasi restrukturisasi hanya mencakup pengeluaran langsung yang 

timbul dad rest rukturisasi, yaitu yang memenuhi kedua persyaratan be rikut 

ini:  

(a) benar-benar harus dikeluarkan dalam rangka restrukturisasi; dan  

(b) tidak terkait dengan aktivitas yang masih berlangsung pada perusahaan. 

 

82 Kewajiban diestimasi restrukturisasi tidak mencakup biaya-biaya seperti: 

(a) pelatihan kembali atau penempatan kembali (relokasi) staf yang masih tetap 

dikaryakan; 

(b) pemasaran; atau 

(c) investasi dalam sistem dan jaringan distribusi baru. 

Pengeluaran ini terkait dengan pengelolaan usaha pada masa datang dan pada tanggal 

neraca bukan merupakan kewajiban dalam rangka restrukturisasi. Pengeluaran seperti itu 

diakui dengan dasar yang sama seolah-olah pengeluaran tersebut tidak terkait dengan restrukturisasi 

 

83 Jumlah yang teridentifikasi sebagai kerugian operasi masa datang sampai dengan tanggal 

restrukturisasi tidak termasuk kewajiban diestimasi, kecuali apabila kerugian itu terkait 

dengan kontrak memberatkan seperti didefinisikan dalam paragraf 11. 

 

84 Seperti yang diatur dalam paragraf 53, keuntungan karena rencana pelepasan 

aktiva tidak diperhitungkan dalam mengukur kewajiban diestimasi restrukturisasi 

walaupun pelepasan aktiva itu dipandang sebagai bagian dari restrukturisasi. 

 

PENGUNGKAPAN 

 

85 Untuk setiap jenis kewajiban diestimasi, perusahaan harus mengungkapkan:  

(a) nilai tercatat pada awal dan akhir periode; 

(b) kewajiban diestimasi tambahan yang dibuat dalam periode bersangkutan, termasuk 

peningkatan jumlah pada kewajiban diestimasi yang ada; 

(c) jumlah yang digunakan, yaitu jumlah yang terjadi dan dibebankan pada kewajiban 

diestimasi selama periode bersangkutan; 

(d) jumlah yang belum digunakan yang dibatalkan selama periode bersangkutan; dan 
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(e) peningkatan, selama periode yang bersangkutan, dalam nilai kini yang timbul karena berlalunya 

waktu dan dampak dad setiap perubahan tingkat diskonto. 

 

Informasi komparatif tidak diharuskan. 

 

86 Untuk setiap jenis kewajiban diestimasi, perusahaan harus mengungkapkan pula:  

(a) uraian singkat mengenai karakteristik kewajiban dan perkiraan saat arus keluar sumber daya 

terjadi; 

(b) indikasi mengenai ketidakpastian saat atau jumlah arus keluar tersebut jika diperlukan d a lam 

rang ka  menyed iaka n informa si  yang  memad ai , perusah aan h arus mengungkapkan 

asumsi utama yang mendasari perkiraan peristiwa masa datang sebagaimana diatur dalam 

paragraf 50; dan 

(c) jumlah estimasi penggantian yang akan diterima dengan menyebutkan jumlah aktiva yang 

telah diakui untuk estimasi penggantian tersebut. 

 

87 Perusahaan harus mengungkapkan, untuk setiap jenis kewajiban kontinjensi pada tanggal 

neraca, uraian ringkas mengenai karakteristik kewajiban kontinjensi dan, apabila praktis: 

(a) estimasi dari dampak finansialnya yang diukur sesuai dengan ketentuan paragraf 37-52; 

(b) indikasi tentang ketidakpastian yang terkait dengan jumlah atau waktu arus keluar sumber 

daya; dan 

(c) kemungkinan penggantian oleh pihak ketiga. 

Pengungkapan di atas tidak perlu dilakukan apabila kecil kemungkinan terjadi arus keluar sumber 

daya dalam penyelesaian kewajiban. 

 

Dalam menentukan kewajiban diestimasi atau kewajiban kontinjensi yang dapat 

dikelompokkan pada jenis kewajiban diestimasi atau kewajiban kontinjensi yang sama, 

perlu dipertimbangkan apakah karakteristik kewajiban diestimasi atau kewajiban 

kontinjensi tersebut cukup mirip satu dengan lainnya sehingga dapat dikelompokkan 

sesuai dengan persyaratan paragraf 86(a) dan (b) serta paragraf 87(a) dan (b). Oleh karena 

itu, jumlah yang terkait dengan jaminan produk atas berbagai produk dapat diungkapkan 

sebagai satu jenis kewajiban diestimasi, tetapi jaminan produk biasa harus dipisahkan 

pengungkapannya dengan jaminan produk yang terkait dengan jalannya proses legal. 

 

89 Apabila kewajiban diestimasi dan kewajiban kontinjensi timbul dari satu situasi 

yang sama, perusahaan melakukan pengungkapan yang disyaratkan dalam paragraf 85-

87 sedemikian rupa sehingga menunjukkan keterkaitan antara kewajiban diestimasi dan 

kewajiban kontinjensi tersebut. 
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90 Apabila besar kemungkinan terjadinya arus masuk manfaat ekonomis, perusahaan 

harus mengungkapkan uraian singkat mengenai karakteristik aktiva kontinjensi pada 

tanggal neraca dan, apabila praktis, estimasi dampak finansialnya, diukur sesuai dengan 

prinsip yang berlaku bagi kewajiban diestimasi sebagaimana diatur dalam paragraf 37-5 2 . 

 

9 1 Perlu  di perha tika n  ba h wa  pen gungka pa n  aktiva  kon tin jen s i  tidak 

boleh  memberikan indikasi yang menyesatkan mengenai kemungkinan timbulnya 

pendapatan. 

 

92 Apabila informasi yang diatur dalam paragraf 85 dan 87 tidak diungkapkan karena Oak 

praktis dilakukan, kenyataan tersebut harus diungkapkan. 

 

93 Pada kasus yang sangatjarang terjadi, pengungkapan sebagian atau seluruh informasi yang 

diatur dalam paragraf 85-90 diperkirakan dapat menyulitkan perusahaan dalam perselisihan 

dengan pihak lain mengenai hal yang menjadi subjek kewajiban diestimasi, kewajiban kontinjensi 

atau aktiva kontinjensi. Dalam hal demikian, perusahaan tidak perlu mengungkapkan informasi 

tersebut, tetapi harus mengungkapkan uraian umum perselisihan, berikut kenyataan dan alasan 

bahwa informasi tersebut tidak diungkapkan. 

 

 

KETENTUAN TRANSISI 

 

94 Dampak diterapkannya PSAKini pada tanggal efektifnya (atau lebih din!) harus dilaporkan 

sebagai penyesuaian saldo awal saldo laba pada periode Pernyataan ini pertama kali diterapkan. 

Perusahaan dianjurkan, tetapi tidak diwajibkan, untuk men yesuaikan saldo awal saldo laba dari 

periode paling din/ yang disajikan dan meyajikan ulang informasi komparatif. Jika informasi 

komparatif tersebut tidak disajikan ulang, kenyataan itu harus diungkapkan. 

 

95 Pernyataan ini mengatur perlakuan akuntansi yang berbeda dengan PSAK 25: Laba 

atau Rugi Bersih untuk Periode Berjalan, Kesalahan Mendasar, dan Perubahan Kebijakan 

Akuntansi. PSAK 25 menentukan bahwa perubahan kebijakan akuntansi diterapkan secara 

retrospektif dengan menyajikan kembali informasi yang berkaitan secara komparatif. 

 

 

TANGGAL EFEKTIF 

 

916 Pernyataan ini berlaku untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang 

mencakup periode laporan yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2001. 
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Penerapan lebih dini dianjurkan. Jika perusahaan menerapkan Pernyataan ini untuk periode 

yang dimulai sebelum tanggal 1 Januari 2001, perusahaan harus menyatakan hal tersebut. 

 

97 Pernyataan ini menggantikan PSAK 8: Kontinjensi dan Peristiwa Setelah Tanggal 

Neraca, pada bagian yang mengatur kontinjensi. 
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Apabila, sebagai akibat dari kejadian masa lampau, timbul kemungkinan perusahaan 

akan mengeluarkan sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka 

menyelesaikan : (a) kewajiban masa kini; (b) kemungkinan kewajiban yang 

keberadaannya akan menjadi pasti hanya dengan terjadinya atau tidak terjadinya satu 

atau lebih peristiwa yang belum pasti di masa datang, yang (peristiwa itu) tidak 

sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan 

Apabila 

terdapatkewajiban kini 

yangkemungkinan 

besarakan 

mengakibatkanperusaha

anmengeluarkan 

sumberdaya. 

Apabila 

terdapatkemungkinan 

kewajibanatau kewajiban 

kini yangkemungkinan, 

tetapitampaknya tidak, 

akanmengakibatkanperus

ahaan 

mengeluarkansumber 

daya. 

Apabila 

terdapatkemungkinan 

kewajibanatau kewajiban 

kinisangat 

kecilkemungkinannyaper

usahaan 

mengeluarkansumber 

daya. 

Kewajiban diestimasi Kewajiban diestimasi Kewajiban diestimasi 

diakui oleh tidak diakui (paragraf tidak diakui (paragraf 

perusahaan (paragraph 28 ). 2 8 ). 

1 5).   

Dilakukan Dilakukan Tidak diperlukan 
pengungkapan pengungkapan pengungkapan 

mengenai kewajiban mengenai kewajiban (paragraf 87). 

diestimasi 

tersebut(pa ra gra f 8 5 

dan  8 6). 

kontinjensi 

tersebut(paragraf 87). 

 

Lampiran A 

 

Tabel Kewajiban Diestimasi, Kewajiban Kontinjensi, Aktiva Kontinjensi, dan 

Penggantian (oleh Pihak Ketiga) 

 

Tujuan lampiran ini adalah untuk mengikhtisarkan ketentuan-ketentuan utama dari standar. 

Lampiran ini bukan merupakan bagian dari Pernyataan ini dan harus dibaca dalam konteks 

Pernyataan standar. 

 

Kewajiban Diestimasi dan Kewajiban Kontinjensi 
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Suatu kewajiban kontinjensi juga timbul dalam kasus yang sangat jarang terjadi yaitu saat 

terdapatnya kewajiban yang tidak dapat diakui karena kewajiban itu tidak dapat diukur 

dengan andal. Pengungkapan untuk kewajiban kontinjensi seperti ini diperlukan. 

 

Aktiva Kontinjensi 

 

Apabila, sebagai akibat dari kejadian masa lalu, terdapat kemungkinan timbul aktiva 

yang keberadaannya akan menjadi pasti hanya dengan terjadinya atau tidak terjadinya 

satu atau lebih peristiwa yang belum pasti di masa datang, yang (peristiwa itu) tidak 

sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan. 

Arus masuk manfaat Kemungkinan besar Tidak terdapat 
ekonomis bagi akan terjadi arus masuk kemungkinan besar 

perusahaan (pada manfaat ekonomis, akan terjadi anus masuk 

dasarnya) dapatdipastikan. tetapi tidak bisadipastikan. manfaat ekonomis. 

Aktiva tersebut bukan Tidak ada aktiva yang Tidak ada aktiva yang 
merupakan 

aktivakontinjensi 

diakui (paragraf 32). diakui (paragraf 32). 

3 4 ). 

Dilakukanpengungkapan 

(paragraf 

Tidak 

diperlukanpengungkapan 
 90 ). (paragraf 90). 
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Penggantian oleh Pihak Ketiga 

 

Sebagian atau seluruh pengeluaran yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu 

kewajiban diestimasi diharapkan akan diganti atau ditanggung oleh pihak ketiga. 

 

 

Perusahaan tidak 

mempunyai kewajiban 

atas bagian pengeluaran 

yang akan diganti oleh 

pihak ketiga 

 

Kewajiban atas jumlah 

yang diharapkan akan 

diganti tetap berada pada 

perusahaan dan terdapat 

kepastian bahwa 

penggantian tersebut akan 

diterima apabila perusahaan 

menyelesaikan 

kewajibannya. 

 

Kewajiban atas jumlah 

yang diharapkan akan 

diganti tetap berada pada 

perusahaan dan tidak 

terdapat kepastian bahwa 

penggantian tersebut akan 

diterima apabila 

perusahaan menyelesaikan 

kewajibannya. 

 

Perusahaan tidak 

mempunyai kewajiban atas 

jumlah yang akan diganti 

(paragraf 59). 

 

 

Penggantian diakui sebagai 

aktiva terpisah dalam 

neraca dan dapat 

dikurangkan dari beban 

dalam laporan laba rugi. 

Jumlah yang diakui atas 

penggantian yang 

diharapkan tidak boleh 

melebihi kewajiban 

(paragraf 55 dan 56). 

 

 

Penggantian yang 

diharapkan tersebut tidak 

diakui sebagai aktiva 

(paragraf 55). 

 

 

Tidak dilakukan 

pengungkapan. 

 

 

Dilakukan pengungkapan 

mengenai penggantian 

bersama dengan jumlah 

yang diakui atas 

penggantian tersebut 

 

Dilakukan pengungkapan 

mengenai penggantian yang 

diharapkan (paragraf 86 

(c)). 

 

57.25 



http://natawidnyana.wordpress.com Copyright @ IAI 

 
 

KEWAyBAN DIESTIMASI, KEWAJIBAN KONTINJENSI, DAN AKTIVA KONTINJENSI PSAK No. 57 

Lampiran B 

 

Bagan Pengambilan Keputusan 

 

Tujuan dari bagan pengambilan keputusan ini adalah untuk mengikhtisarkan penerapan kriteria 

pengakuan dalam Pernyataan ini mengenai kewajiban diestimasi dan kontinjensi. Bagan pengambilan 

keputusan bukan merupakan bagian dari Pernyataan dan harus dibaca dalam konteks teks Pernyataan ini secara 

utuh. 

Mula i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K e wa ji b a n  ki ni  
s e b a ga i  a ki b at  

ke j a d ia n  ya n g ke wa j i ba n ? m en g i ka t?  

Kem u n g ki na n  
 

 

Ya 

Ke m u n gk i n a n  ak a n  
te r j a di n ya  a r us  
ke l u ar  su m b er  

daya? 

Ke m un g ki n an  a r u s  
sum b e r  da ya  
kel u a r  kec i l ?  

T i d a 

 

a

 

Ad a  es t i m a s i 
ya n g  a n d a l ?  

Bu a t kewa j i b an  

d i e st i m a s i  

U n g kap a n  ke wa j i b a n  

kon t i n j e ns i  

T i d ak  b e r b u at  

a papun 

Catatan: dalam kasus yang jarang terjadi, tidak jelas apakah telah timbul kewajiban kini. 

Dalam hal demikian, peristiwa masa lalu dianggap menimbulkan kewajiban kini, apabila, 

setelah memperhitungkan semua bukti yang tersedia, kemungkinan besar, bahwa 

kewajiban kini telah timbul pada tanggal neraca (lihat paragraf 16 PSAK ini). 
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Lampiran C  

 

Contoh: Pengakuan 

 

Lamp ir an in i  meng gambarkan p enerap an Perny ataa n ini  untuk  memba ntu d a lam 

menjelaskan pengertian ketentuan-ketentuan yang ada di dalamnya. Contoh-contoh ini bukan 

merupakan bagian dari Pernyataan ini. 

 

Seluruh perusahaan dalam contoh ini mempunyai periode laporan keuangan yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember. Dalam seluruh kasus, diasumsikan bahwa dapat dibuat estimasi yang andal 

atas arus keluar sumber daya. Dalam beberapa contoh mungkin terdapat kondisi yang berakibat 

pada penurunan nilai aktiva- aspek penurunan nilai ini tidak dibahas dalam contoh-contoh ini. 

 

Dalam contoh-contoh berikut disebutkan paragraf-paragraf yang relevan dari Pernyataan ini. 

Lampiran ini harus dibaca dalam konteks Pernyataan ini secara utuh. 

 

Yang dimaksud dengan "estimasi terbaik " dalam contoh-contoh berikut adalah jumlah nilai kini, 

yang dampak nilai waktu uang-nya material. 

 

Contoh 1: Jaminan (Garansi) 

 

Pada saat penjualan, produsen memberikan jaminan atau garansi produk kepada para 

pembeli produknya. Berdasarkan kontrak penjualan, produsen menjamin akan memperbaiki atau 

mengganti produk yang dalam jangka waktu tiga tahun sejak tanggal penjualannya 

menampakkan cacat. Berdasarkan pengalaman masa lalu, terdapat kemungkinan besar 

bahwa akan terjadi klaim atas jaminan yang diberikan. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah penjualan produk dengan jaminan, yang selanjutnya menimbulkan 

kewajiban hukum. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar bahwa hal ini (keluarnya sumber daya) akan 

terjadi bagi jaminan secara keseluruhan (lihat paragraf 25). 

 

Simpulan. Perusahaan harus mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi terbaik 

biaya perbaikan dan atau penggantian yang mungkin perlu dikeluarkan dalam rangka 

menjamin produk yang dijual sebelum tanggal neraca (lihat paragraf 15 dan paragraf 25). 
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Contoh 2.a: Tanah yang Tercemar-Peraturan Perundang-undangan yang Dapat 

Dipastikan akan Diberlakukan 

 

Suatu perusahaan yang bergerak di bidang industri minyak melakukan pencemaran 

lingkungan, tetapi perusahaan tersebut melakukan pembersihan atas pencemaran tersebut hanya sebatas 

diwajibkan oleh peraturan perundangan-undangan di negara tempat perusa h a an  

ters ebut beropera s i . Sa lah  s atu n ega ra tempa t perusa h a an  ters ebut beroperasi 

tidak memiliki peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang pembersihan atas 

pencemaran lingkungan, dan perusahaan tersebut telah melakukan pencemaran di negara 

tersebut selama beberapa tahun. Pada tanggal 31 Desember 2002 dapat dipastikan bahwa 

Rencana Undang-Undang yang mewajibkan pembersihan tanah yang dicemarkan akan 

diberlakukan segera setelah akhir tahun. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah pencemaran tanah karena dapat dipastikan peraturan perundang-

undangan yang akan diberlakukan mengharuskan pembersihan atas pencemaran 

lingkungan. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar bahwa hal ini (keluarnya sumber daya) akan 

terjadi. 

 

Simpulan. Perusahaan harus mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi terbaik 

biaya pembersihan (lihat paragraf 15 dan paragraf 23). 

 

 

Contoh 2.b: Tanah yang Tercemar dan Kewajiban Konstruktif 

 

Suatu perusahaan yang bergerak pada industri minyak melakukan pencemaran lingkungan, dan 

beroperasi di negara yang tidak memiliki peraturan perundang-undangan mengenai 

pemeliharaan lingkungan. Tetapi, perusahaan tersebut memiliki kebijakan pemeliharaan 

lingkungan yang dipublikasikan secara luas yang menyatakan bahwa perusahaan akan 

bertanggung jawab untuk membersihkan semua pencemaran yang ditimbulkannya. 

Perusahaan memiliki reputasi menghormati kebijakan yang dipublikasikan tersebut. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah pencemaran tanah, yang menimbulkan kewajiban konstruktif, karena 

perilaku perusahaan telah menciptakan harapan yang sah dan kuat di kalangan pih ak 

ya n g berkepentin gan  bah wa perus a ha a n  a ka n members ih kan  pen cema ran  

lingkungan. 
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Keluarnya sumber daya yang mengandung nilai ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar bahwa hal ini (keluarnya sumber daya) akan 

terjadi. 

 

Simpulan. Perusahaan harus mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi terbaik 

biaya pembersihan (lihat paragraf 11 mengenai definisi kewajiban konstruktif, paragraf 15 

clan 18). 

 

Contoh 3: Ladang Minyak Lepas Pantai 

 

Suatu perusahaan mengoperasikan ladang minyak lepas pantai yang persetujuan lisensinya mengatur 

bahwa perusahaan harus membongkar konstruksi anjungan pengeboran minyak (oil rig) pada akhir 

masa produksi dan memulihkan dasar laut (seabed). Sembilan puluh pers en  da ri bia ya  

ya n g a kh irn ya dikelua rka n  a da lah  untuk membon gka r oil rig dan memperbaiki 

kerusakan yang timbul akibat pembangunan rig tersebut, sedangkan sepuluh persen lainnya 

untuk penambangan minyak. Pada tanggal neraca, rig sudah dibangun, tetapi belum ada 

minyak yang ditambang. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Berdasarkan perjanjian 

lisensi, konstruksi atau pembangunan rig menimbulkan kewajiban hukum untuk di 

kemudian hari membongkar rig tersebut dan memulihkan dasar laut. Dengan demikian, 

peristiwa tersebut dapat dikategorikan sebagai peristiwa yang mengikat. Namun 

demikian, pada tanggal neraca, tidak ada kewajiban untuk memperbaiki kerusakan yang 

akan timbul karena penambangan minyak. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar bahwa hal ini (keluarnya sumber daya) akan 

terjadi. 

 

Simpulan. Perusahaan harus mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi terbaik bagi 

sembilan puluh persen dari biaya yang pada akhirnya dikeluarkan untuk membongkar oil 

rig dan memperbaiki kerusakan yang timbul karena pembangunannya (lihat paragraf 15). 

Biaya ini dimasukkan sebagai bagian dari biaya oil rig. Perusahaan mengakui sepuluh 

persen dari biaya yang timbul dalam penambangan minyak sebagai kewajiban pada saat 

minyak ditambang. 

 

Contoh 4.a: Penutupan Divisi - Tidak Ada Implementasi Sebelum Tanggal Neraca 
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tidak dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan tidak ada langkah-

langkah lain yang diambil dalam rangka mengimplementasikan putusan tersebut. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Tidak ada peristiwa 

yang mengikat sehingga tidak ada kewajiban yang timbul. 

 

Simpulan. Kewajiban diestimasi tidak diakui (lihat paragraf 15 dan 74). 

 

Contoh 4.b: Penutupan Divisi-Komunikasi/Implementasi Sebelum Tanggal Neraca 

 

Pada tanggal 12 Desember 2002 Dewan Direksi suatu perusahaan memutuskan untuk 

menutup divisi yang membuat suatu produk tertentu. Pada tanggal 20 Desember 2002 

Dewan Direksi menyetujui rencana terperinci untuk menutup divisi tersebut. Selanjutnya, 

dikirimkan surat kepada para pelanggan yang isinya mengingatkan para pelanggan agar 

mencari sumber pasokan lainnya dan dikirimkan pemberitahuan kepada para pegawai 

divisi itu. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah dikomunikasikannya atau diumumkannya putusan tersebut kepada 

para pelanggan dan karyawan, yang selanjutnya menimbulkan kewajiban konstruktif 

sejak tanggal dilakukannya pengumuman, karena pengumuman tersebut menimbulkan 

harapan yang sah dan kuat bahwa divisi akan ditutup. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar bahwa hal ini (keluarnya sumber daya) akan 

terjadi. 

 

Simpulan. Pada tanggal 31 Desember 2002 diakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi 

terbaik biaya penutupan divisi (lihat paragraf 15 dan 74). 

 

Contoh 5: Ketentuan Hukum untuk Memasang Penyaring (Filter) Asap 

 

Menurut peraturan perundang-undangan yang baru, perusahaan diwajibkan untuk 

memasang penyaring asap pada pabrik-pabriknya. Penyaring tersebut harus sudah 

terpasang pada tanggal 30 Juni 2002. Namun, perusahaan belum melakukan pemasangan penyaring 

tersebut. 

 

(a) Pada tanggal neraca 31 Desember 2001 
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Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Tidak ada kewajiban 

yang timbul, karena tidak ada peristiwa yang mengikat balk yang timbul karena biaya 

pemasangan penyaring asap maupun denda berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

 

Simpulan. Kewajiban diestimasi atas biaya pemasangan penyaring asap tidak diakui 

(lihat paragraf 15 dan 18-20). 

 

(b) Pada tanggal neraca 31 Desember 2002 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Belum 

ada kewajiban atas biaya pemasangan penyaring asap karena belum ada peristiwa masa 

lalu yang mengikat (yaitu pemasangan penyaring). Tetapi, ada kewajiban lainnya yang 

mungkin sudah timbul (yaitu kewajiban untuk membayar denda berdasarkan peraturan 

perundang-undangan) akibat peristiwa masa lalu yang mengikat (yaitu operasi pabrik 

yang tidak memenuhi peraturan). 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian kewajiban. 

Besarnya kemungkinan perusahaan harus membayar denda karena operasinya tidak memenuhi 

peraturan perundang-undangan akan bergantung pada rincian peraturan tersebut dan 

pads keketatan pemberlakuan peraturan tersebut. 

 

Simpulan. Perusahaan tidak mengakui kewajiban diestimasi atas biaya pemasangan 

penyaring asap. Tetapi, perusahaan mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi 

terbaik atas denda yang kemungkinan besar akan dikenakan (lihat paragraf 15 dan 18-20). 

 

Contoh 6: Pelatihan Ulang Karyawan karena Perubahan Peraturan Pajak Penghasilan 

 

Pemerintah mengumumkan beberapa perubahan dalam peraturan Pajak Penghasilan. 

Akibatnya, suatu perusahaan yang bergerak di sektor jasa keuangan harus melakukan 

pelatihan ulang terhadap sejumlah besar pegawai penjualan dan administrasi agar dapat 

terus memenuhi peraturan yang berlaku di bidang jasa keuangan. Pada tanggal neraca, 

pelatihan ulang terhadap karyawan belum dilakukan. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Belum 

timbul kewajiban karena peristiwa yang mengikat (yaitu pelatihan ulang) belum terjadi. 

 

Simpulan. Kewajiban diestimasi tidak diakui (lihat paragraf 15 dan 18-20). 
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Contoh 7: Kontrak Memberatkan 

 

Suatu perusahaan mengoperasikan suatu pabrik yang menguntungkan, yang disewa-

guna-usaha berdasarkan perjanjian operating lease. Selama bulan Desember 2002 

perusahaan memindahkan operasinya ke pabrik baru. Kontrak sewa guna usaha pabrik 

lama  ma s ih  a ka n  berla ku s ela ma 4  tah un ke depa n. Kon tra k tersebut tidak 

da pa t dibatalkan dan pabrik tersebut tidak dapat disewakan kembali kepada pihak 

ketiga. 

 

Kewajiban masa kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. 

Peristiwa yang mengikat adalah penandatanganan kontrak sewa guna usaha, yang 

selanjutnya menimbulkan kewajiban hukum. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Ketika kontrak sewa guna usaha menjadi suatu hal yang memberatkan 

perusahaan, timbul kemungkinan besar bahwa perusahaan akan mengeluarkan sumber 

daya yang mengandung manfaat ekonomis. 

 

Simpulan. Perusahaan mengakui kewajiban diestimasi sebesar estimasi terbaik atas 

pembayaran sewa guna usaha yang tidak dapat dihindari (lihat paragraf 6 (a), 15 dan 68). 

 

Contoh 8: Jaminan Tunggal 

 

Selama tahun 2001, perusahaan A memberikan jaminan atas pinjaman tertentu dari 

perusahaan B. Kondisi keuangan B pada saat itu cukup sehat. Selama tahun 2002, kondisi keuangan 

perusahaan B memburuk dan pada tanggal 30 Juni 2002 perusahaan B mengajukan 

proteksi dari para krediturnya. 

 

(a) Pada tanggal 31 Desember 2001 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah pemberian jaminan, yang menimbulkan kewajiban hukum. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Pada tanggal 31 Desember 2002, tidak terdapat kemungkinan besar bahwa 

perusahaan akan mengeluarkan sumber daya ekonomis. 

 

Simpulan. Tidak ada kewajiban diestimasi yang diakui (lihat paragraf 15 dan 24). Jaminan 

tersebut diakui sebagai kewajiban kontinjensi kecuali jika kemungkinan keluarnya sumber 

daya ekonomis dianggap kecil (lihat paragraf 87). 
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(b) Pada tanggal 31 Desember 2002 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Peristiwa yang 

mengikat adalah pemberian jaminan, yang menimbulkan kewajiban hukum. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Pa da  ta nggal  3 1  Desember 2 00 2 , terdapa t kemun gkin a n  bes ar 

ba h wa perusahaan akan mengeluarkan sumber daya ekonomis untuk menyelesaikan 

kewajiban tersebut. 

 

Simpulan. Kewajiban diestimasi diakui sebesar estimasi terbaik atas kewajiban yang 

bersangkutan (lihat paragraf 15 dan 24). 

 

Catatan: Contoh ini hanya menjelaskan mengenai jaminan tunggal. Jika suatu perusahaan 

memiliki sejumlah (portofolio) jaminan serupa, dalam menentukan apakah terdapat 

kemungkinan besar perusahaan akan mengeluarkan sumber daya ekonomis, perusahaan 

aka n  menila i  portofol io ters ebut s eca ra  kes eluruha n  (l ih at pa ra graf 2 5). 

Ap a bil a  perusahaan memberikan jaminan dan menarik biaya atas pemberian jaminan 

tersebut, maka pendapatan yang diterima diakui sesuai dengan PSAK No. 23: Pendapatan. 

 

Contoh 9: Perkara Pengadilan 

 

Ses uda h  s ua tu pes ta pern ika ha n  di  ta hun  20 0 2  bera kh ir, 10  ora n g men in ggal , 

kemungkinan disebabkan karena keracunan makanan dari produk yang dijual oleh 

perusahaan. Proses tuntutan hukum terhadap perusahaan sudah dimulai, tetapi perusahaan membantah 

bahwa pihaknya bertanggung jawab atas peristiwa keracunan tersebut. Sampai dengan 

tanggal persetujuan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2002, para 

pengacara perusahaan berpendapat bahwa kemungkinan besar perusahaan tidak akan 

divonis bersalah. Namun, ketika perusahaan menyusun laporan keuangan untuk tahun 

yang berakhir 31 Desember 2003, para pengacara memberi nasihat bahwa sehubungan 

dengan perkembangan pada kasus yang terjadi, terdapat kemungkinan besar perusahaan 

akan divonis bersalah. 

 

(a) Pada tanggal 31 Desember 2002 

 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Berdasarkan bukti 

yang tersedia saat laporan keuangan disetujui, tidak terdapat kewajiban yang timbul 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu. 
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ini diungkapkan sebagai kewajiban kontinjensi kecuali jika kemungkinan keluarnya 

sumber daya ekonomis dianggap kecil (paragraf 87). 

 

(b) Pada tanggal 31 Desember 2003 

 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Berdasarkan bukti 

yang tersedia, terdapat kewajiban masa kini. 

 

Keluarnya sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis dalam rangka penyelesaian 

kewajiban. Terdapat kemungkinan besar perusahaan akan mengeluarkan sumber daya. 

 

Simpulan. Kewajiba n dies timas i  di a kui  s ebes a r es tima s i  terbaik ata s  jumlah  

ya n g dibutuhkan untuk menyelesaikan kewajiban tersebut (lihat paragraf 15-17). 

 

Contoh 10: Perbaikan dan Pemeliharaan 

 

Di samping pemeliharaan rutin, beberapa aktiva membutuhkan pengeluaran yang cukup 

besar setiap beberapa tahun untuk menyetel ulang, memperbarui atau mengganti 

komponen-komponen utama. PSAK No. 16: Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain memberikan 

panduan bagi perusahaan dalam mengalokasikan pengeluaran atas komponen-

komponen aktiva jika komponen-komponen tersebut memiliki masa manfaat yang berbeda 

atau memberikan manfaat dengan pola yang berbeda. 

 

Contoh 10.a: Biaya Pembaharuan - Tidak ada Ketentuan Peru ndang-undangan 

 

Suatu tungku mempunyai lapisan yang karena alasan teknis, harus diganti setiap 5 tahun. Pada tanggal 

neraca, lapisan tersebut telah digunakan selama 3 tahun. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Tidak 

terdapat kewajiban masa kini. 

 

Simpulan. Tidak ada kewajiban diestimasi yang diakui (lihat paragraf 15 dan 18-20). 

 

Biaya penggantian lapisan tidak diakui karena, pada tanggal neraca, tidak terdapat 

kewajiban untuk mengganti lapisan, dimana kewajiban tersebut tidak terpisah dari 

tindakan perusahaan pada masa datang; niat untuk melakukan pengeluaran bergantung 

pada putusan perusahaan untuk terus mengoperasikan tungku atau mengganti lapisan. 

Perusahaan tidak mengakui kewajiban diestimasi melainkan menentukan depresiasi lapisan dengan 

memperhitungkan tingkat konsumsi atau pemanfaatannya, yaitu selama lima tahun. 

Biaya pelapisan ulang yang kemudian terjadi dikapitalisasi dan konsumsi atau 
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pemanfaatan setiap pelapisan tercermin melalui depresiasi selama masa lima tahun 

berikutnya. 

 

Contoh 10.b: Biaya Pembaharuan - Terdapat Ketentuan Perundang-undangan 

 

Suatu perusahaan penerbangan, berdasarkan peraturan perundang-undangan, 

diwajibkan untuk melakukan perbaikan besar (overhaul) atas pesawat terbangnya setiap 

tiga tahun. 

 

Kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu yang mengikat. Tidak 

terdapat kewajiban kini. 

 

Simpulan. Tidak ada kewajiban diestimasi yang diakui (lihat paragraf 15 clan 18-20). 

 

Biaya perbaikan besar (overhauling) pesawat terbang tdak diakui sebagai kewajiban 

diestimasi dengan alasan yang sama biaya penggantian lapisan tdak diakui sebagai 

kewajiban diestimasi dalam contoh 10.a. Ketentuan perundang-undangan untuk melakukan overhaul 

tidak menimbulkan kewajiban atas biaya overhau/tersebut, karena dalam kasus tersebut 

kewajiban untuk melakukan overhaultidak terpisah dari tindakan perusahaan pada masa 

datang; perusahaan dapat menghindari pengeluaran masa depan melalui tindakannya di 

masa depan, contohnya dengan menjual pesawat yang bersangkutan. Perusahaan tdak 

mengakui kewajiban diestimasi melainkan menentukan depresiasi pesawat terbang 

dengan memperhitungkan pengeluaran biaya pemeliharaan pada masa datang, yaitu 

jumlah yang sama dengan biaya pemeliharaan yang diperkirakan akan terjadi 

didepresiasikan selama 3 tahun. 
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LAMPIRAN D 

 

Contoh: Pengungkapan 

 

Lampiran ini hanya merupakan ilustrasi dan bukan bagian dari Pernyataan ini. Tujuan lampiran 

ini ialah untuk menggambarkan penerapan Pernyataan ini dalam rangka memperjelas maknanya. 

 

Berikut adalah dua contoh pengungkapan yang diatur dalam paragraf 86. 

 

Contoh 1: Garansi 

 

Pada saat penjualan, suatu produsen memberikan garansi atau jaminan kepada pembeli ketiga lini 

produknya. Berdasarkan garansi tersebut, produsen bersedia untuk memperbaiki atau 

mengganti produk-produk yang gaga) menunjukkan kinerja yang memuaskan selama 

dalam dua tahun terhitung sejak tanggal penjualan. Pada tanggal neraca, diakui 

kewajiban diestimasi sebesar 60 juta. Kewajiban diestimasi tersebut tidak didiskontokan 

(dihitung nilai kininya) karena dampak pendiskontoan tidak material. Perusahaan 

mengungkapkan informasi berikut ini: 

 

Perusahaan mengakui kewajiban diestimasi sebesar 60 juta rupiah, Jumlah tersebut adalah jumlah 

yang diperkirakan akan dikeluarkan perusahaan bagi klaim atas garansi produk yang dijual selama 

tiga tahun buku terakhir. Diperkirakan sebagian besar pengeluaran tersebut akan terjadi dalam tahun buku 

mendatang, dan semua pengeluaran akan terjadi dalam dua tahun sejak tanggal neraca. 

 

 

 

Contoh 2: Biaya Purna Operasi 

 

Pada tahun 2002, suatu perusahaan pembangkit tenaga nuklir mengakui kewajiban 

diestimasi bagi biaya purna operasi sebesar 300 juta. Kewajiban tersebut diestimasi 

dengan menggunakan asumsi bahwa masa purna operasi akan terjadi dalam jangka 

waktu 60-70 tahun. Namun ada kemungkinan masa purna operasi itu akan terjadi dalam 
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Perusahaan mengakui kewajiban diestimasi bagi biaya puma operasi sebesar 300 miliar rupiah. 

Biaya ini diperkirakan akan terjadi antara tahun 2062 dan 2072; namun ada kemungkinan masa 

puma operasi baru akan berlangsung antara tahun 2102-2112. Jika biaya diukur berdasarkan 

perkiraan bahwa biaya itu baru akan terjadi antara tahun 21 0 2 -21 1 2 , kewaj iban d i estimasi  

ak an turun menja d i  13 6  mi l i ar rup iah . Kewajiban tersebut diestimasi dengan menggunakan 

teknologi yang sekarang ada, pada tingkat harga kini, dan didiskontokan dengan tingkat diskonto 

rill sebesar 2 persen. 

___________________________________________________________________________

_______ 

 

Contoh berikut menggambarkan pengungkapan yang diatur dalam paragraf 93, khususnya ketika 

sebagian informasi yang dibutuhkan tidak dapat diberikan karena hal itu dapat men yulitkan 

perusahaan dalam perselisihan dengan pihak lain. 

 

 

Contoh 3: Pengecualian dalam Pengungkapan 

 

Suatu perusahaan terlibat perselisihan dengan salah satu pesaingnya, yang menuduh 

perusahaan telah melanggar hak paten yang dimilikinya. Pesaing tersebut menuntut 

ganti rugi sebesar 100 miliar. Perusahaan mengakui kewajiban diestimasi sebesar 

estimasi terbaik atas kewajiban tersebut, namun perusahaan tidak mengungkapkan 

informasi yang disyaratkan dalam paragraf 85 dan 86 Pernyataan ini. Perusahaan 

mengungkapkan informasi berikut: 

 

Perusahaan sedang menghadapi proses litigasi sehubungan dengan perselisihan dengan salah satu 

pesaing yang menuduh bahwa perusahaan telah melanggar hak patennya, dan menuntut 

ganti rugi sebesar 100 miliar rupiah. Informasi yang biasanya disyaratkan dalam PSAK 

57: Kewajiban Diestimasi, Kewajiban Kontinjensi dan Aktiva Kontinjensi tidak diungkapkan 

karena dapat menimbulkan prasangka yang mempengaruhi hasil litigasi. Dewan direksi 

berpandangan bahwa tuntutan tersebut akan dapat ditolak oleh perusahaan. 
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